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JIpada Semiloka TEOLOGI mrzcmsrm yang
dnselenwkan oleh Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan

&

Negeri Ambon pada tanggal 26-27 Pebruan 2007. Sebagian tulisan

merupakan draf yang dipresentasikan pada seminar tersebur
sedangkan sebagian lainnya adalah upaya berpikir lanjut dari pikiran-
pikiran yang berkembang selama semiloka dan hasil seminar tersebut.
Kegelisahan yang melatarbelakangi upaya ini adalah realitas bahwa
teologi termasuk teologi Kristen ternyata masih belum fungsional
menhadapi fakta pluralitas. Konteks lokal berupa konflik Maluku
dimana agama berhasil dipolitisir sebagai pemicu mengharuskan
umat beragama, secara khusus orang Kristen Maluku untuk
memikirkan tradisi imannya secara baru.

Pada skala nasional, diketahui bahwa Negara kita merupakan
satu negeri yang dibangun dari konteks keberagaman, baik dalam
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Peaktis Berteologi Dalam Masyarakat Majemik
masyarakat Maluku pasca konflik, yang saat ini sedang giae

membangun.

Tulisan-tulisan dalam buku ini dikemas dalam keragaman topik
untuk memotret konteks masyarakar Indonesia, secara khusus di
Maluku. Dua pertanyaan yang menjadi konsentrasi buky ini adalah
bagaimana paradigma ber-teologi dalam masyarakat yang plural dan
bagaimana pendekatan budaya dapat duad;kan Wsﬂn (Hm
membangun kehidupan bersesama dan bertanggungi:
semesta ini. Dalam segala keterbatasan kami :

J':I .Bﬂ;g:a'.'iman-a- . ini kepada setiap orang yang peduli terhadap i
oo - . pendekatan pembangunan masyarakat, keadilan, HAM, hmw
N bagi kelangsungan hidup semua mahluk. t '
] -"i;'mtang e Kami ingin berterima kasih kepada berbagai Mmﬁ ‘
dicar solusinya membantu sejak diwacanakan sampai penerbitan buku ini. m .
Tl hikdeon e kepada Pimpinan dan staf, paradoscndanMahamSekdﬁTﬂ

Agama Kristen Protestan Negeri (STAKPN) Ambon yang telah

berinisiatif membangun wacana mengenai perlunya pemikiran dan
model teologi yang kontekstual bagi masyarakar di Indonesia, secara
khusus di Negeri Maluku. Kedua, kepada Prof. Dr. J. Lokollo dari
Universitas Pattimura dan Pdt. Dr. H.L. Sapulete dari Fakultas
Filsafat Universitas Kristen Indonesia Maluku. Mereka adalah orang-
orang yang awalnya memunculkan ide tentang Teologi Integralistik
di STAKPN Ambon. Ketiga, Brigjen. (purnawirawan) Karel Albert
Ralahalu yang men-support gagasan ini dan partisipasi langsung
dalam penulisan buku ini. Keempar, Beberapa nama yang paruc
disebutkan di sini selaku orang-orang yang telah membantu
mendudukkan konsep, Prof. Dr. Aholiab Wadoly dari Universitas
Pattimura, Prof. Dr. M. Saleh Putuhena dari IAIN Makasar, Dr.
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Tinggi Agama Kristen Protestan Negeri (STAKP N) \mbon,
mengambil wujud dalam bentuk pemikiran tentang TEO! '_._{._:‘
sebagaimana ada di tangan sekalian.

STAKPN Ambon melalui Teologi Integralistik yang digagas
ini, hendak mengedepankan aspek fungsional dari reologi, di mana
diperlukan suatu teologi yang inklusif-trasformarif dengan
mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan masyarakat selaku
kekuatan dalam berteologi. Term Teologi Integralistik hendak
menegaskan bahwa dalam konteks masyarakat yang multi budaya
dan multi agama diperlukan adanya suatu model teologi yang tidak
sekedar mengakomodasi atau bahkan mengkonfrontasikan realitas
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Pengantar

Teologi Integralistik, Teologi Transformatif
atau Teologi Kontekstual Maluku?

Pendahuluan

Di Yogyakarta dan sekitaraya banyak bengkel mobil, yang oleh
pemilik-pemiliknya diberi embel-embel “ketok magic”. Mahsdnyt
kalau mobil kita penyok, mereka dapat memperbaikinya sedemikian
rupa, sehingga penyoknya hilang, dan mobil kelihatan seperti tidak
pernah kena tabrakan. Meskipun tidak terlalu cocok untuk dipakai
sebagai gambaran untuk fungsi sebuah sekolah teologi/sekolah
pendeta, saya rasa ada sedikit dari “ketok magic” itu yang dapar kica
terapkan ke sekolah teologi/pendeta. Menurut saya tugas sebuah
sekolah teologi/sekolah pendeta bukanlah menciprakan teologi,
melainkan membenahi dalam arti mensistematisasikan teologi yang
hidup di kalangan warga jemaat atau masyarakat, sehingga dapat
dipelajari secara akademik dalam arti diperiksa kekurangan dan
kelebihannya dan dibenahi “lobang-lobang™nya ( pcnvok

penyoknya”). Setelah itu teologi yang sudah melalui “ketok magic”
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lengkap dengan problem-problemnya yang mendasar ada di dalam
tulisan ini. Yang belum ada menurur saya adalah bagaimana sebuah
teologi yang bersifat integralistik bisa dibangun dari pergumulan
religius-teologis dari konteks provinsi kepulauan tsb. Saya teringat
bahwa teman-teman Persetia pernah juga menggumuli tema yang
agak mirip, yaitu tema “teologi kelautan”. Bisa jadi tema “kepulauan®
lebih tepat daripada “kelautan”. Yang penting adalah bahwa
konteksnya menjadi tempat kita bertolak

Tulisan yang kedua adalah dari Rudolf Rehabeat, “Yor, Yutut
dan Sasi: Menuju Teologi Integralistik yang pro lingkungan”,
Menurut Rudolf, orang Kei sudah lama secara tradisional memelihara
kelestarian lingkungan melalui adat Yot/Yurtut, yaitu larangan
mengambil atau merusak sumberdaya alam tertentu dalam jangka
waktu tertentu pula. Di Maluku tengah adar seperti ini disebur Sasi.
Semuanya ini mewujudkan kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan
dalam rangka kita membangun teologi yang memperhatikan
kelestarian lingkungan hidup manusia. Tetapi sama seperti pada
tulisan yang sebelumnya, di sinipun belum ada uraian mengenai
teologi integralistik yang bertolak dari kearifan lokal, melainkan baru
harapan saja. Jadi kesimpulannya teologi integralistik ini belum ada,
masih mau dibangun. Atau dengan kata lain, konteksnya sudah
diuraikan dengan baik, tetapi teologi kontekstual - nya belum ada.

Kesan saya bahwa teologi kontekstualnya belum ada diperkuat
oleh tulisan teman baik saya John Ruhulessin, yang berbicara
mengenai “Merambah jalan menuju pada sebuah teologi yang
bersifat transformatif di Maluku”. Sebuah teologi yang transformarif
amat memperhitungkan konteks, yaitu bagaimana fenomena historis,
budaya dan sosial berpengaruh dan memberi dampak bagi suatu
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listik. Akibatnya kebebasan dan demokrasi terhambat dan
Htaha.ncnr yang muncul hanya “ika” saja terus, Padahal
menurut Aholiab, seharusnya teologi merupakan sebuah proyek
kritis, dan tidak hanya mendukung ideologi tertentu. Aholiab tidak
berkeberatan dengan nama “integralistik” asal teologi mengambil
integralistik sebagai sebuah pendekatan atau paradigma, bukan
sebagai sebuah sikap ideologis dalam berteologi. Tetapi karena kaitan
makna negatif tadi, orang bisa salah paham bahwa l:eologl
integralistik Maluku mau mendukung ideologi inte
Orde Baru. Maka uyammgmu&magnrmmamdiﬂm
menerima saja usulan John Ruhulessin agar teologi yang mau
dibangun ini disebut saja teologi transformatif atau teologi
kontekstual Maluku.

Akhirnya saya kembali pada umpama “ketok magic” di atas.
Kalau saya mengatakan bahwa dalam buku ini bahwa teologi
kontekstualnya belum ada, itu tidak berarti bahwa teologi
kontekstual di Maluku belum ada. Dari dulu sih sudah ada! Cuma
barangkali tidak atau belum masuk ke bengkel “ketok magic”, atau
pemahaman kita selama ini adalah bahwa sekolah teologi/sekolah
pendera yang berhak membangun teologi, dan lagi bahwa ia akan
bekerja kalau gereja yang memberi dia order untuk pesanan teologi
yang dibutuhkan oleh gereja. Dan karena tidak pernah masuk
bengkel, teologi kontekstual dari warga jemaat atau masyarakat tsb.
belum pernah dianalisis dengan baik, melihat kelebihan maupun
kekurangannya, melihar “ideologinya”, apakah pro kalangan di atas
atau pro kalangan di bawah, pro kesetaraan ataukah sexssz dsb. Maka
dengan penuh kerendahan hati marilah kita turun ke bawah, ambil
bagian dan sekaligus mengamati dengan cermat pergumulan teologis
warga-warga biasa, yang dengan susah payah dan amat menderita
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ban. Ttu toch tidak salah, sebab bukankah dalam perkembangan
memang lebih banyak pertanyaan daripada jawaban, IMB
sert: ya:;:-pertznyaan tersebur muncul upaya untuk mendekati
- jawaban, ent jawaban itu tepat dan tertan j atau bisa

| juga salah kaprah yang kemudian menjadi mﬂ lagi. Iru
' toch jauh lebih baik daripada tidak berbuar apa-apa. Karenanya
- menurut saya ada baiknya dibicarakan lebih dahulu polimik dibalik
~ Teologi Integralistik itu sendiri.

s
2. Teologi Integralistik : Kontroversi

L Mr.ndcngar istilah “Teologi Integralistik” tentunya memunculkan
-ﬁ!!fm'yaan, mulai dari persoalan terminologi, hakikar atau substansi

)k

_ Pertama, Secara konseptual istilah teologi maupun integralistik
adalah konsep-konsep yang otonom. Teologi merujuk pada ilmu
berupaya menjelaskan tentang realitas transenden, manusia
‘dan dunia dalam sabda Allah baik secara rasional maupun praksis
(v.den Bercken 1974: 7). Sementara Integralistik adalah konsep
 yang berasal dari kata sifat integer, yang berarti whole, entire, utuh
uruh, komplit, tiada yang kurang, cacat atau pecah - angka bulat,
1 entitas yang komplit. Konsep ini  berakar dari pemikiran
monisme Spinoza dan terutama mencapai bentuknya dalam
Roh/ide Hegel yang berupaya menyerap dan menyarukan

\derungan yang saling bertentangan. Hegel melihat
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Prakeis Bertealogi Dalam Masyarakag Majermuk
agai ciri khasnya (Band. Hardiyanto,
a adalah apakah memang ada komunitas
tertentu atau karakanlah komunitas kristen di Maluky yang memiliki
ciri tersebut?, Hal ini penting terkait dengan persoalan historisitas
dan konteks berteologi itu sendiri, Saya tidak bermaksud mengatakan
bahwa persoalan teologi yang terutama adalh persoalan mencari
akar (roots). Saya sepenuhnya memahami teologi lebih sebagai
persoalan routes (meminjam istilah Bauman untuk menjelaskan
proses pembentukan identitas). Artinya teologi bukanlah sesuaru
yang sekedar diwarisi (taken for granted) tetapi terutama hasil
konstruksi, bahkan dapat saja sebuah proses konstruksi-dekonseruksi-

e ] ' i v
integer atau integralistik seby

rekonstruksi. Walaupun demikian, ibarat rute yang ditempuh oleh
suatu komunitas iman tertentu bagaimana pun juga ada titik

berangkat. Itulah yang saya maksudkan dengan adakah ciri
“integralistik” yang merupakan keunikan komunitas (orang Maluky
Kristen). Entah ciri itu kemudian dipelihara karena ﬁmgnomldahm
membangun kualitas hidup umat dalam konteks kekinian, atau
dikritisi dan dimodifikasi seiring perubahan sosial, bahkan lebih
radikal lagi ciri itu diabaikan kemudian ditinggalkan sama sekali
bila ternyata cenderung bersifat destrukrif. Karena itu kita masih
membutuhkan pemikiran yang lebih mendalam untuk mengkaji
adakah “teologi integralistik” itu. Saya melihat persoalan ini sangat
urgen schingga kita tidak lagi terjerumus dalam sloganistik, tetapi
ménghadirkan teologi yang sungguh-sungguh merupakan refleksi
“otentik” suatu komunitas iman tertentu pada wakru rertentu.

Mengkaji konteks sosio-budaya yang melingkupi kita sudah
semestinya diperhitungkan dengan sangat serius dalam berteologi,
entah apapun nama yang kita berikan pada teologi yang dikonstruksi
Iberdasarkan refleksi komunitas iman tertentu terhadap realicas dunia

It
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20logi Dalam Konteks Identitas in Between.

"i permintaan untuk menulis T1 dari perspekrif dinamika
a, saya memilih menelusuri pencarian dan konstruksi identitas
laya sebagai titik berangkat. Hal ini didasarkan pada pandangan
- bahwa berteologi itu sendiri sebenarnya merupakan upaya
merefleksikan dan merekonstruksi identitas iman suatu komunitas.
Identitas dalam hal ini bukanlah karakreristik atau kepribadian
seseorang, dimana diri merupakan pusat peran dan prakrek sosial
(seperti dalam pandmgan psikologi sosial) melainkan sesuasn yang

gosiasikan, diperteguh dan ditantang melalui lmmaihu
andar, 2004 : 123).

Reahtas pergeseran masyarakat dan budaya dari bounded system
e society (Abdullah, 2006 : 2) telah berkontribusi pada
kstabilan kebudayaan dan identitas. Di masa lalu pendekatan
lap masyarakat dan kebudayaan hampir selalu terikar pada
batas fisik yang jelas, yang menunjuk pada suatu masyarakar
1 tradisi yang hidup di tempat atau pulau tertentu. Kita bahkan
dengan latah dapat memberi label budaya Jawa, budaya Maluku,
Il Namun dewasa ini perubahan masyarakat menunjukkan proses
ncairnya batas-batas fisik. Perubahan yang disebabkan oleh

gai kekuatan dari dalam dan dari luar telah menyebabkan
nasyarakar dan kebudayaan menjadi berbeda. Teknologi informasi
dar transportasi berdampak pada percepatan mobilitas dan interaksi
terjadi tidak saja melibatkan mobilitas fisik semara tetapi juga
tkan mobilitas sosial dan intelektual. Hal ini membawa kita
a pemahaman bahwa kebudayaan dan identitas selalu
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struksi dari kelompok kepentingan atau elit yang berkuasa
'masyarakat pada masa tertentu, Apalagi di Maluku dimana
n isi sejarah paling banyak berlangsung dalam tradisi lisan
ding tulisan. Kepentingan dan representasi si pencerita tidak
tidak merekonstruksi bahkan memanipulasi isi cerita yang
wpaikan. Di sisi lain tulisan-tulisan yang ada sckarang tentang
world view Maluku, lebih banyak merupakan hasil konstruksi para
Puhs dan peneliti Barat dari era kolonialisasi daripada penulis lokal
bcrangkat dari falsafah hidup orang Maluku dan membentuk
: pedoman” hidup suatu komunitas. Padahal justru itulah yang
‘diwariskan kepada generasi sekarang. Ini juga problematisasi dalam
‘era otonomi daerah sekarang, kembali ke negeri, model yang mana?.

- Saya telah menegaskan sebelumnya bahwa bukan akar (ro0s)
tetapi rute (route). Ibarat sebuah perjalanan, maka titik berangkar
rian identitas teologi kita scharusnya adalah ritik temu atau
negosiasi yang sudah menjadi bentuk khas teologi komunitas
tu. Mungkin selama ini ia termarginalkan oleh wacana teologi
1an, bahkan oleh kelompok yang terjerumus dalam purifikasi
jaga kemurnian ajaran teologi khas barat) dianggap sinkritis,
hal justru sangat fungsional dalam memaknai keseharian hidup
2. Artinya kalau kita mau sungguh-sungguh berdialog dengan
ah kita, realitas keseharian kita, maka inilah titik berangkatnya.
Inilah juga yang saya maksudkan dengan berteologi dalam identitas
between atau identitas diri sebagai sosok hibrida. Titik berangkat ini
menjadi pijakan yang kokoh. Melaluinya terjadi pengintegrasian
masa lalu kita, yang bukan sekedar gudang penyimpanan kekayaan
kultural tetapi karena menjadi unsur-unsur yang membentuk
‘kesadaran kita, juga sekaligus akar ketidaksadaran kolekrif. Ia adalah
] uga simbol-simbol yang menyingkapkan makna kehidupan dalam
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~ Seba gai sebuah teologi Kristen, “Teologi Integralistik” tetap
?merupakan upaya untuk mencari makna dan W m
~ kristen untuk kehidupan bersama, Dengan cara membangun
. - korelasi kritis dengan beragam sumber-sumber

iman, teologi tersebut hendaknya membantu oungm
kristen untuk sampai pada pengertian yang lebib ibideion
tentang tradisi imannya (Band. Teologi komparatif yang
diusung David Tracy, 1987 ; Clooney, 1995 ; Fredericks, 1999,
dll)
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menjadi Rektor pada IAIN Mol
 studi agama-agama dan bud;‘y‘_
sakotta, lahir di Ambon, 11 Februari 19
&f S&Olah Tinggi Teologi Jakarea, mag
Pr 5§’siologi Agama Universitas Kri _\,'_-
ktor (2005) di Amsterdam Scholl for Social
n tetap Universitas Kristen Duta Wacana (US
i adi ketua Lembaga Penelitian dan P
kat (LPPM) UKDW. Mengajar Komputer dan Mag
eknik Informatika, Agama dan Masyarakat pada .
asi Konflik di UKDW dan adalah jugs pengajar
y, lahir 08 Maret 1973 di Soahuku-Maluky
’mﬁg’u‘m pada jurusan Filsafar Agama,
(Universitas Kristen Indonesia Maluku)
likan S-2 'bidang Injil dan kebudayaan, program
(lulus tahun 2002) dan Sosiologi Agama.
Satya Wacana (tahun 2004). Sekarang sedang
-3 pada Departemen Antropologh FISIP-
femusatkan perhatian pada relasi kekuassan
Dosen pada Sekolah Tingg Agama Kristen




Tinggi Agama Kristen Protesan Nega
itas lain, salah satu koordinator Yayasan

<t salah satu pengambil inisiacif pembengyyay
lan Multikultur Maluky ﬂtSWu).mggou

ndonesia dan Koalisi Peduli Ungxungan
). Dircktur GeMMa Press.




TEOLOGI INTEGRALISTIK

Praktis Berteologi Dalam Masyarakat Majemuk
A
,,. - T
4ec(,’a{m€,}m~
56 e e 2

) uku ini adalah sebuah upaya yang amat baik dan tepat

 waktu untuk merumuskan keterlibatan agama dalam
berbagai konteks saat ini, khususnya terkait dengan
kemajemukan kita.

Inilah salah satu wujud pergumulan kaum agamawan
dengan realitas kehidupan yang tak pernah selesai . Buku ini
telah mengawalinya.

— Dr. Zainal Abidin Bagir, pengelola program agama dan lintas
budaya (CRCS) Gadjah Mada University.
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